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ABSTRAK 
Imron Rosyadi 
NIM 59451123 
Pengaruh Guru Dalam Memahami Psikologi Anak Didik 
Terhadap Aktivitas Belajar Matematika Siswa Pada 
Pokok Bahasan Bangun Ruang Sisi Datar Siswa Kelas 
VIII SMP N 1 Tengah  Tani. 
Matematika sering kali dikatakan pelajaran yang menakutkan dan sulit. 
Kendala yang dihadapi adalah ketika belajar matematika memerlukan konsentrasi 
yang ekstra, karena dituntut untuk mengerti seketika itu pula. Pelajaran 
matematika termasuk salahsatu pelajaran yang tingkat kejenuhannya paling tinggi 
dari pelajaran-pelajaran lain. Salah satu kesulitan siswa untuk mengikuti 
pembelajaran matematika adalah karena guru sibuk menjelaskan materi namun 
tidak melihat kondisi psikologi siswa.Melihat kondisi tersebut mengindikasikan 
bahwa aktivitas belajar matematika tentunya masih rendah dan perlu untuk 
ditingkatkan. Berdasarkan asumsi tersebut, maka diperlukan adanya suatu 
penerapan strategi pembelajaran yang tepat untuk membantu siswa mengurangi 
kejenuhan ketika belajar dengan waktu yang terbatas dan dapat meningkat kan 
aktivitas belajar matematikanya. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui respon siswa ketika guru 
memahami psikologi anak didik dalam pembelajaran, untuk mengetahui aktivitas 
belajar matematika siswa setelah guru matematika memahami psikologi anak 
didik dan untuk mengetahui pengaruh guru dalam memahami psikologi anak didik 
terhadap aktivitas belajar matematika. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian 
kuantitatif yang bersifat eksperimen. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 
SMP Negeri 1 Tengah Tani, Kabupaten Cirebon, sedangkan sempel yang diambil 
adalah siswakelas VIII D sebagai kelas uji coba dan siswakelas VIII G sebagai 
kelas eksperimen yang berjumlah masing-masing 40 siswa. Sempel ini diambil 
dengan menggunakan teknik random sampling. Teknik pengumpulan data nya 
menggunakan angket dan tes. Instrumen yang digunakan terdiridari instrument 
Skala Likert dan tes pilihan ganda berupa tes ulangan harian. 
Teknik analisis data yang digunakan meliputi uji normalitas, uji 
homogenitas, uji linieritasregresi, uji koefisienregresi, uji kebaikan model, dan uji 
hipotesis. 
Berdasarkan hasil pengolahan data, hasil penelitian menunjukkan bahwa 
sebagian siswa merespon setuju terhadap guru dalam memahami psikologi anak 
didik ketika pembelajaran dengan persentase sebesar 70,2%. Rata-rata aktivitas 
belajar matematika siswa yaitu sebesar 65 pada pokok bahasan bangun ruang sisi 
datar. Persamaan regresi digunakan untuk memprediksi aktivitas belajar 
matematika siswa berdasarkan penerapan guru dalam memahami psikologi anak 
didik ketika pembelajaran adalah Ŷ=7,956 + 0,072 𝑋. Hasil analisis 
menunjukkan bahwa ada pengaruh guru dalam memahami psikologi anak didik 
terhadap aktivitas belajar matematika siswa sebesar 13,1% dan sisanya 86,9 % 
dipengaruhi oleh faktor lain. 
 
Kata Kunci :Gurudalammemahamipsikologianakdidik, AktivitasBelajarMatematika
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasisional, pasal 1 ayat (1) adalah : 
Usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 
pembelajaran agar peserta didik aktif  mengembangkan potensi dirinya 
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, ahlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 
dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara.
1
 
 Dari Undang-Undang sistem pendidikan nasional di atas terlihat ada 
beberapa kata yang termasuk dalam ranah psikologi seperti kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara. 
Pendidikan memang tidak bisa dilepaskan dari psikologi. Karena dalam 
pendidikan psikologi itu sangat penting sekali untuk memahami karakter 
siswa yang dididik khususnya pada pendidikan formal seperti sistem  evaluasi, 
pengembangan kurikulum, proses belajar mengajar dan layanan bimbingan 
dan konseling. Guru sebagai pembimbing, pendidik, dan pelatih bagi para 
peserta didiknya, tentunya dituntut untuk memahami berbagai aspek perilaku 
dirinya maupun perilaku orang-orang yang terkait dengan tugasnya, terutama 
perilaku peserta didik dengan segala aspeknya, sehingga dapat menjalankan 
tugas dan perannya secara efektif yang pada giliranya dapat memberikan 
kontribusi nyata bagi pencapaian tujuan pendidikan di sekolah.
2
Karena ketika 
guru menjalankan tugas dan perannya secara efektif merupakan cerminan 
pengajaran yang baik.  
 Menurut Made Pidarta sebagaimana dikutip oleh Melda Ariyanti,  
pengajaran yang baik akan memberikan tanggapan yang sejelas-jelasnya 
                                                             
1
 Fokusmedia. 2009. Undang-undang SISDIKNAS Sistem Pendidikan Nasional. Bandung: hal. 5 
2
 Suseno Bachtiar. 2012. Memahami Psikologi Anak Didik. Yogyakarta: Pinang Merah Publisher, 
hal.  24 
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kepada siswa. Ada lima langkah dalam proses belajar mengajar dalam 
kompetensi pedagogik, yaitu:
3
 
1. Persiapan, siswa dipersiapkan untuk menerima pelajaran. Minat 
mereka digerakan untuk menerima bahan baru dengan cara 
menghubungkanya dengan bahan lama yang ttelah dipelajari. 
2. Presentasi, dimulai secara kongkret agar an ak-anak mendapatkan 
tanggapan-tanggapan yang jelas, terang dan kuat. 
3. Asosiasi, dilakukan dengan cara mengintegrasi pengetahuan baru 
dengan yang lama. 
4. Generalisasi, hubungan pengetahuan yang baru dengan yang lama 
sehingga akan membentuk sesuatu yang baru pula dalam benak 
siswa. Dengan demikian setiap kali diberi materi yang baru selalu 
akan membentuk pengetahuan-pengetahuan yang baru pada siswa. 
5. Aplikasi, pembentukan pengetahuan-pengetahuan baru itu perlu diuji 
atau di tes, untuk mengetahui apakah anak-anak sudah mampu 
mengaplikasikan pengetahuan itu atau belum. 
Pengajaran yang diberikan secara baik dan benar oleh guru dapat 
memberikan motivasi kepada siswa untuk meningkatkan hasil atau prestasi 
belajarnya. Proses belajar merupakan hasil yang mengakibatkan perubahan 
dalam diri individu sebagai hasil dari aktifitas dalam belajar. 
Terkadang pada saat proses belajar mengajar berlangsung apalagi 
dengan bidang studi matematika, kebanyakan siswa mengalami kejenuhan 
belajar. Jenuh dalam belajar disebut learning plateu atau plateu saja.
4
 Menurut 
Reber sebagaimana yang dikutip oleh Soeseno Bachtiar, kejenuhan belajar 
adalah rentang waktu tertentu yang digunakan untuk belajar, tetapi tidak 
mendatangkan hasil. Seorang siswa yang sedang mengalami kejenuhan belajar 
merasa seakan-akan pengetahuan dan kecakapan yang diperoleh dari 
belajarnya tidak memperoleh kemajuan. Ketiadaan kemajuan dalam belajar ini 
biasanya berlangsung dalam rentang waktu tertentu saja, misalnya dalam 
seminggu, jadi tidak selamanya. Namun kematangan organ internal tubuh 
tidak serta merta membuat mereka lebih matang perasaan dan pemikiran.
5
 
 
                                                             
3
Melda Arianti. 2012. Pengaruh Kompetensi Pedagogik Guru terhadap Prestasi Belajar 
Matematika Siswa Kelas XI SMA di Kabupaten Kuningan. Skripsi. Tidak diterbirkan. Cirebon: 
IAIN Syekh Nurjati Cirebon, hal. 3 
4
 Soeseno Bachtiar. Ob.Cit.., hal. 13 
5
Ibid., hal. 13 
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Menurut Chaplin sebagaimana yang dikutip oleh soeseno bachtiar, 
kejenuhan belajar dapat melanda siswa apalagi ia telah kehilangan motivasi 
dan konsolidasi salah satu tingkat keterampilan tertentu sebelum siswa 
tersebut sampai pada tingkat keterampilan berikutnya. Selain itu, kejenuhan 
juga dapat terjadi karena proses belajar siswa telah sampai pada batas 
kemampuan jasmaniahnya karena bosan dan letih. Namun keletihan biasanya 
menjadi faktor penyebab utama yang justru dapat memunculkan perasaan 
bosan.
6
 
Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dalam hal ini diadakan 
wawancara dengan ibu Yeyet Rohayti salah seorang guru matematika di SMP 
N 1 Tengah Tani tanggal 12 April 2013 mengatakan bahwa dalam suatu 
ruangan kelas terkadang siswa yang mengalami gangguan belajar akan 
menunjukan gangguan perilakunya, seperti berbicara yang membuat teman di 
sekitarnya menjadi terganggu dan berpaling dari materi ke sumber suara anak 
tersebut. Hal ini akan berdampak pada hubungan siswa dengan orang-orang 
disekitarnya. Apalagi ada masalah siswa yang gangguan berhitung atau 
gangguan matematika merupakan kesulitan dalam kemampuan aritmatik 
termasuk berhitung dan menyelesaikan soal-soal aritmatik. Kesulitan ini tidak 
sesuai dengan kemampuan anak seusianya, tingkat kecerdasan dan pendidikan 
yang dijalaninya. Oleh karena itu sebagai guruharus mampu mengendalikan 
suasana kelas dan diselingi dengan pembahasan yang mampu menggantikan 
peserta menjadi fakus terhadap guru kembali dengan cara seperti : permainan 
ataupun TTM (tebak tebakan matematika) supaya tidak membosankan dalam 
pelajaran matematika dengan berbagai metode apapun. Supaya bidang studi 
matematika itu dapat disenangi dan diminati oleh peserta didik nanti. Karena 
kemampuan berhitung siswa tidak sama satu dengan yang lainnya, ini tugas 
guru agar siswa yang kemampuan berhitungnya kurang menjadi lebih cepat 
dalam berhitung.  
Siswa yang berbakat berhitung dengan siswa yang tidak berbakat 
berhitung dengan cepat maka proses belajar siswa tersebut akan berbeda pula 
                                                             
6
Ibid., hal. 14 
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dengan yang lainya. Upaya peningkatan bimbingan terhadap siswa cerdas dan 
berbakat adalah juga sebagai konsekwensi dari tujuan pendidikan untuk 
memberikan pelayanan pada peserta didik sesuai dengan kebutuhan dan 
kemampuan maupun sesuai dengan kondisi dan kebutuhan lingkunganya. 
Maka pelayanan pendidikan khusus bagi mereka yang cerdas dan 
berbakat sudah merupakan suatu tuntutan, sebab jika mendapat pembinaan 
yang tepat memungkinkan mereka mengembangkan kecerdasan dan 
keberbakatan serta kemampuan mereka secara utuh dan optimal, mereka dapat 
memberikan sumbangan yang luar biasa kepada masyarakat. Jika tidak, 
mereka akan menjadi underachiever dan hal ini tidak saja merugikan dirinya, 
tetapi juga merugikan masyarakat yang kehilangan bibit unggul untuk 
pembangunan bangsa. Siswa cerdas dan berbakat tumbuh dari proses interaktif 
antara lingkungan yang merangsang kemampuan pembawaan dan prosesnya. 
Bimbingan dan pengembangan potensi pembawaan ini akan paling mudah dan 
efetif jika dimulai sejak usia dini dan memerlukan perangsangan serta 
tantangan seumur hidup agar dapat mencapai perwujudan (aktualisasi) pada 
tingkat tinggi dengan kata lain siswa cerdas dan berbakat memerlukan 
program yang sesuai dengan perkembangannya. 
Siswa yang berbakat dan bertalenta adalah anak-anak yang memiliki 
kemampuan yang diperlihatkan atau potensial yang memberikan bukti 
kemampuan kinerja yang tinggi dalam intelektual, kreatif, akademis tertentu 
atau kepemimpinan atau dalam seni pertunjukan atau visual dan dengan alas- 
an itu memerlukan pelayanan atau kegiatan yang harus didukung oleh sekolah. 
Oleh karena itu, jalan keluar untuk mengatasi masalah ini sebagai guru adalah 
perlunya bimbingan terhadap peserta didik dalam bidang studi matematika 
agar lebih berprestasi lagi sehingga aktivitas dan hasil belajar siswa 
memuaskan dirinya sendiri. 
Dari gambaran keadaan diatas diduga bahwa guru dalam memahami 
psikologi anak didik berpengaruh terhadap aktivitas belajar siswa. 
Permasalahannya sekarang apakah guru dalam memahami psikologi anak 
didik berpengaruh terhadap aktivitas belajar siswa. 
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Dengan demikian, masalah utama dalam penelitian ini adalah seberapa 
besar Pengaruh Guru dalam Memahami Psikologi Anak Didik terhadap 
Aktifitas Belajar Matematika Siswa dalam Pokok Bahasan Bangun Ruang Sisi 
Datar Kelas VIII SMP N 1 Tengahtani ? 
B. Identifikasi masalah 
Berdasar pada latar belakang masalah yang telah dipaparkan sebelumnya, 
dapat diidentifikasi masalah-msalah sebagai berikut : 
1. Apakahsikap guru mempunyai pengaruh dalamativitas belajar matematika 
siswa? 
2. Apakah terdapat pengaruh media pembelajaran terhadap aktivitas belajar 
matematika? 
3. Apakah terdapat pengaruh emosional guru terhadap aktivitas belajar  
matematika siswa? 
4. Apakah terdapat pengaruh kompetensi guru terhadap aktivitas belajar  
matematika siswa? 
5. Apakah terdapat pengaruh kedekatan guru dengan siswa terhadap aktivitas 
belajar siswa? 
6. Apakah terdapat pengaruh guru dalam memahami  psikologi anak didik 
terhadap aktivitas belajar matematika siswa? 
7. Seberapa besar pengaruh faktor-faktor diatas terhadap aktivitas belajar ?  
C. Pembatasan Masalah 
Untuk menghindari kesalahpahaman dalam masalah yang akan di 
bahas yaitu pengaruh guru dalam memahami psikologi anak didik terhadap 
aktivitas belajar matematika siswa kelas VIII SMP N 1 Tengahtani 
Kabupaten Cirebon, penulis memberikan pembatasan-pembatasan malasah 
sebagai berikut : 
1. Memahami psikologi anak didik, yaitu bagaimana seorang guru 
memahami anak didiknya bukan dari lahirnya saja karena apa yang 
tampak secara lahir tidak selalu menggambarkan apa yang sesungguhnya 
ada dan terjadi dalam batinnya. 
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2. Aktivitas belajar matematika yang diukur adalah proses belajar 
matematika dalam peranan tak lepas dari apa yang dibutuhkan seorang 
anak dan aktivitas belajar di dalam kelas. 
3. Materi pokok bahasan yang dijadikan bahan tes dalam penelitian ini  
adalah bangun ruang sisi datar. 
4. Penelitian dilakukan terhadap siswa-siswa di kelas VIII SMP N 1 
Tengahtani Kabupaten Cirebon. 
D. Perumusan Masalah 
1. Bagaiman guru dalam memahami psikologi anak didik pada pembelajaran 
matematika di SMP N 1 Tengah Tani? 
2. Bagaiman aktivitas belajar matematika siswa SMP N 1 Tengah Tani? 
3. Apakah terdapat pengaruh guru dalam memahami psikologi anak didik 
terhadap aktifitas belajar matematika siswa SMP N 1 Tengah Tani? 
E. Tujuan Penelitian 
Berawal dari pembatasan dan perumusan masalah, maka tujuan 
mengadakan penelitian ini adalah : 
1. Untuk mengetahui seberapa besar pemahamangurumengenai psikologi 
anak didik pada pembelajaran matematika di SMP N 1 Tengah Tani. 
2. Untuk mengetahui tingkat aktivitas belajar matematika siswa SMP N 1 
Tengah Tani. 
3. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh guru dalam memahami 
psikologi anak didik terhadap aktivitas belajar matematika siswa. 
F. Kegunaan Penelitian 
Sedangkan kegunaan penelitian ini adalah untuk : 
1. Teoritis 
Untuk menambah wawasan keilmuan sebagai wujud dari partisipasi 
peneliti dalam mengembangkan matematika. 
2. Praktis 
Hasil penelitian ini dapat dijadikan pedoman untuk meningkatkan 
kompetensi siswa dalam bidang metematika khususnya guru yang 
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mengajar bidang studi matematika agar lebih menarik dalam proses belajar 
mengajar. 
Hasil penelitian dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa dalam bidang 
matematika. 
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